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Latar Belakang: Demam Berdarah Dengue (DBD) merupakan penyakit endemik di seluruh wilayah tropis
dan sebagian wilayah subtropic yang disebabkan oleh virus dengue. Penyakit DBD juga merupakan salah
satu masal ah utama kesehatan masyarakat di Indonesia dan Jakarta barat memiliki jumlah kasus tertinggi
pertama dan kedua di Provinsi DK Jakarta pada beberapa tahun terakhir.

Tujuan: Menganalisis hubungan faktor iklim (curah hujan, suhu udara, dan kelembaban udara), kepadatan
penduduk, dan angka bebas jentik dengan incidence rate DBD di Kota Administrasi Jakarta Barat tahun
2013-2022.

Metode: Penelitian ini menggunakan desain studi ekologi dengan analisis korelasi untuk melihat hubungan
antara faktor iklim yang meliputi curah hujan, suhu udara, kelembaban udara padatime lag 1 dan time lag 2
serta kepadatan penduduk dengan Incidence Rate DBD.

Hasil: Hasil analisis bivariat dengan uji korelas menunjukkan bahwa hubungan yang signifikan lebih
berpengaruh pada curah hujan time lag 2, suhu udaratime lag 2 dan kelembaban time lag 2. Variabel
lainnya yaitu kepadatan penduduk memiliki hubungan signifikan pada tahun 2014, 2015, 2017, 2019, 2020,
dan 2021. Hasll uji regresi linear ganda menghasilkan bentuk model prediksi dengan persamaan IR DBD = -
160,665 + 3,763 (suhu) + 1, 033 (kelembaman) - 0,102 (curah hujan) - 0,001 (kepadatan penduduk). jika
disimulasikan dengan kombinasi suhu sebesar 26,1°C, kelembaman 82,9%, curah hujan 14,9 mm, dan
kepadatan penduduk sebesar 20.000 maka kejadian IR DBD akan muncul sebanyak 2,39 kasus per 100.000
penduduk.

...... Background: Dengue Hemorrhagic Fever (DHF) is an endemic disease throughout the tropics and parts
of the subtropics caused by the dengue virus. Dengue fever is also one of the main public health problemsin
Indonesia and West Jakarta has the first and second highest number of casesin DKI Jakarta Province in
recent years.

Objective: Analyzing the relationship between climate factors (rainfall, air temperature, and humidity),
population density, and larvae-free rates with DHF incidence rates in West Jakarta Administrative City in
2013-2022.

Methods: This study uses an ecological study design with correlation analysis to see the relationship
between climatic factors which include rainfall, air temperature, air humidity intimelag 1 and timelag 2
and population density with DHF Incidence Rate. <strong>Results.</strong> The results of the bivariate
analysis with the correlation test show that a significant relationship has more influence on rainfall time lag
2, air temperature time lag 2 and humidity time lag 2. Another variable, namely population density, has a
significant relationship in 2014, 2015, 2017, 2019, 2020, and 2021. The results of the multiple linear
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regression test produce a predictive model with the DHF IR equation = -160.665 + 3.763 (temperature) +
1.033 (inertia) - 0.102 (rainfall) - 0.001 (population density). if simulated with a combination of temperature
of 26.1°C, humidity of 82.9%, rainfall of 14.9 mm, and a population density of 20,000, the incidence of IR
DHF will occur as many as 2.39 cases per 100,000 population.



